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BAB 1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan kurikulum di Politeknik Negeri Jember sebagai syarat 

kelulusan mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan kegiatan magang yang 

dilaksanakan pada semester VI (Enam) unuk jenjang D-III. Program magang 

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan utama supaya mahasiswa 

Politeknik Negeri Jember dapat menerapkan ilmu yang telah didapat dibangku 

perkuliahan dengan cara menerapkan secara langsung di dunia kerja atau lapangan 

kerja. Lapangan kerja yang dituju seperti industri skala kecil maupun industri 

skala besar. Sebelum berangkat menuju lapangan kerja, mahasiswa sebelumnya 

telah diberikan pembekalan secara teori dan secara teknis. Output dalam kegiatan 

ini yaitu dapat memberikan pengalaman kepada mahasiswa dengan ikut langsung 

dalam bekerja serta sesuai arahan dari dosen pembimbing dan dosen pembimbing 

lapang. 

PT. BISI International, Tbk merupakan lokasi yang dipilih sebagai tempat 

melaksanaan kegiatan magang, beralamat di Jl. Raya Wates Km 9, Desa 

Sumberagung, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri, 64175, Provinsi Jawa 

Timur. Kegiatan magang ini dilaksanakan pada semester VI (Enam) selama 4 

bulan dari Bulan Februari hingga Bulan Mei atau setara dengan bobot 20 sks. 

Tujuan magang adalah sebagai media persiapan untuk mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Diharapkan mahasiswa mampu 

bersaing di dunia industri yang memerlukan kemampuan dalam hal praktik. 

PT. BISI International, Tbk merupakan produsen benih hibrida terbesar di 

Indonesia yang didirikan pada tahun 1983 di bawah Charoen Pokphand Group. 

Dengan pengalaman lebih dari 37 tahun, BISI memproduksi benih untuk jagung, 

padi, dan tanaman hortikultura, serta terlibat dalam formulasi pestisida dan pupuk 

melalui anak perusahaannya, PT. Multi Sarana Indotani. BISI memiliki tiga 

fasilitas pengolahan benih di Kediri dan Mojokerto, serta pusat penelitian seluas 

±175 hektar yang menggabungkan metode konvensional dan bioteknologi untuk 

menghasilkan benih berkualitas tinggi. Dengan 11 kantor cabang dan jaringan 
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distribusi yang luas, produk "Cap Kapal Terbang" BISI dapat menjangkau petani 

dengan cepat, didukung oleh petugas lapangan berpengalaman yang memberikan 

informasi dan pendampingan, menjadikannya mitra terpercaya dalam 

pengembangan sektor pertanian dan ketahanan pangan di Indonesia. 

Program kemitraan bertujuan untuk menyederhanakan rantai pasok jagung 

yang sebelumnya melibatkan banyak pihak, menjadi lebih efisien dan 

menguntungkan, yaitu hanya antara petani, CGR, dan industri pakan. PT. BISI 

International, Tbk menyediakan sarana produksi seperti benih jagung hibrida, 

pestisida, dan ZPT. Sedangkan CGR bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

budidaya jagung hingga proses pasca panen. Hasil panen kemudian disalurkan 

pada PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk yang nantinya akan dugunakan 

sebagai bahan baku pembuatan pakan ternak. 

Namun, dalam pelaksanaannya, kemitraan tidak lepas dari berbagai 

kendala dan risiko. Beberapa di antaranya adalah fluktuasi harga sarana produksi, 

serangan hama dan penyakit tanaman, ketidak sesuaian mutu hasil panen, hingga 

kendala pembayaran pinjaman oleh CGR. Oleh karena itu, analisis terhadap 

kendala dan risiko kemitraan ini sangat diperlukan untuk mengantisipasi adanya 

kendala da risiko yang dapat terjadi pada kemitraan. 

Laporan ini disusun berdasarkan kegiatan magang yang dilakukan di PT. 

BISI International, Tbk khususnya pada Corn Partnership Departement wilayah 

Jawa Timur. Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh pengalaman langsung 

dalam mengamati proses kemitraan, serta mengidentifikasi berbagai kendala dan 

risiko yang dihadapi oleh CGR. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

Tujuan pelaksanaan program magang adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi 

mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan/industri/instansi unit bisnis 

strategis lainnya yang layak dijadikan untuk tempat magang.  

b. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan 

yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh saat dibangku kuliah. 
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1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

Secara khusus kegiatan dari yang dilaksanakan oleh mahasiswa bertujuan 

untuk sebagai berikut :  

a. Mahasiswa mampu memahami, menganalisis, dan mempelajari tentang 

manajemen dalam kegiatan di PT. BISI Internasional, Tbk.  

b. Memahami proses budidaya jagung.  

c. Memperoleh gambaran nyata tentang penerapan ilmu selama di kuliah dengan 

kondisi nyata yang ada di lapangan.  

d. Memahami keterampilan mengenai manajemen selama produksi hingga 

penyimpanan.  

e. Memahami tentang pelaksanaan budaya kerja pada PT. BISI Internasional, 

Tbk. 

1.2.3 Manfaat Magang 

Manfaat dari pelaksanaan magang, antara lain :  

a. Manfaat bagi Mahasiswa  

1) Melatih kemampuan diri dalam kedisplinan, tanggung jawab, motivasi kerja, 

kerjasama tim, etika, dan emosi dalam menghadapi permasalahan kerja.  

2) Kegiatan magang mampu membantu mahasiswa dalam mengintegrasikan 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman belajar selama kuliah dengan 

pemahaman praktisi di dunia kerja.  

3)  Kesempatan kerja bagi mahasiswa guna memperoleh ilmu di dunia kerja dan 

mampu berinteraksi secara baik dengan calon industri dengan cara 

mengamati, menganalisa permasalahan yang dijumpai di perusahaan tempat 

magang.  

b. Manfaat bagi Institusi Perguruan Tinggi  

1) Memperkuat jalinan hubungan antara Politeknik Negeri Jember dengan PT. 

BISI Internasional, Tbk. dalam bidang Manajemen Agribisnis yang saling 

menguntungkan.  
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2) Perguruan tinggi akan mendapatkan reputasi lebih baik di kalangan 

masyarakat dan sektor industri.  

3) Membantu dalam peluang penelitian dan inovasi yang dapat memberikan 

kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

c. Manfaat bagi Perusahaan 

1) Memungkinkan bagi industri dalam mengamati secara langsung kinerja 

mahasiswa untuk merekrut bakat-bakat muda berpotensi.  

2) Meningkatkan produktivitas dan kemampuan inovatif di dalam industri. 

3) Menghasilkan saran yang membangun dari mahasiswa yang melakukan 

kegiatan magang untuk industri. 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Lokasi kegiatan magang bertempat di PT. BISI Internasional, Tbk 

beralamat di Jl. Raya Wates Km 9, Desa Sumberagung, Kecamatan Plosoklaten, 

Kabupaten Kediri, 64175, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan magang ini 

dilaksanakan pada semester VI (Enam) selama 4 bulan dari Bulan Februari hingga 

Bulan Mei atau setara dengan bobot 20 sks.  

Waktu pelakanaan kegiatan magang di PT. BISI Internasional, Tbk sebagai 

berikut :  

a. Bulan Februari 

Pada bulan pertama, kegiatan magang dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

kegiatan administrasi dan kunjungan ke lapangan ke Contract Grower (CGR). 

1) Hari Senin, Rabu, dan Jum’at dijadwalkan untuk kegiatan administrasi di 

kantor. 

2) Hari Selasa dan Kamis digunakan untuk kunjungan lapangan ke lokasi 

Contract Grower (CGR). 

Seluruh kegiatan dilaksanakan pada pukul 07.30 s/d 16.30 WIB. 

b. Bulan Maret 

Bulan Maret bertepatan dengan Ramadhan, sehingga seluruh kegiatan 

difokuskan pada pekerjaan administrasi di kantor. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap hari kerja, yaitu Senin hingga Jum’at, pada pukul 07.30 s/d 16.30 WIB. 
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c. Bulan April  

Pada bulan April, Kegiatan kembali dibagi antara administrasi dan 

kunjungan lapangan : 

1) Hari Senin, Selasa, Kamis, Jum’at digunakan untuk kunjungan ke lokasi 

Contract Grower (CGR). 

2) Hari Rabu difokuskan untuk kegiatan administrasi di kantor. 

Pukul  07.30 s/d 16.30 WIB 

3) Khusus pada minggu pertama jadwal disesuaikan, yaitu hari Selasa untuk  

administrasi dan hari Rabu, Kamis, dan Jum’at untuk kunjungan ke Contract 

Grower (CGR) 

Seluruh kegiatan dilaksanakn pada pukul 07.30 s/d 16.30 WIB. 

d. Bulan Mei 

Selama bulan Mei, seluruh kegiatan dilakukan di kantor dalam bentuk  

pekerjaan administrasi. Fokus utama pada bulan ini adalah penyusunan laporan 

magang sebagai bentuk pertanggung jawaban akhir atas pelaksanaan kegiatan 

magang. Namun sesekali tetap di selingi dengan kegiatan kunjungan Contract 

Grower (CGR). Seluruh kegiatan dilaksanakan pada pukul 07.30 s/d 16.30 WIB. 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Berikut beberapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan magang 

untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus:  

a. Observasi  

Sebelum melakukan kegiatan atau pekerjaan, mahasiswa berkumpul 

terlebih dahulu untuk mendapatkan pengarahan dan petunjuk dari pihak yang di 

tunjuk oleh perusahaan dan dilanjutkan oleh pembimbing lapang. Pengarahan 

berupa introduksi dan intruksi tentang apa yang dikerjakan di Corn Partnership 

Departement. 
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b. Wawancara  

Metode ini dilakukan melalui wawancara secara langsung. Wawancara 

secara langsung dilakukan saat berada di lapangan mengenai kegiatan magang 

yang sedang dilaksanakan dan permasalahannya dengan cara menanyakan 

langsung kepada petani atau CGR, pembimbing lapang, dan staf dari perusahaan. 

c. Materi 

Pemberian materi oleh pembimbing lapang di ruangan pembimbing lapang 

untuk berdiskusi, tanya jawab serta melakukan evaluasi kegiatan magang yang 

telah dilakukan di lahan. 

d. Studi Pustaka 

Mahasiswa mengumpulkan informasi penunjang dari literatur baik melalui 

website perusahaan, brosur, dan literatur pendukung lainnya. Hal ini dilakukan 

untuk menunjang dan melengkapi informasi yang telah diperoleh dari praktik 

secara langsung. 

e. Dokumentasi 

Mahasiswa melakukan dokumentasi terkait kegiatan yang dilakukan di 

lahan guna untuk melengkapi isi laporan yang dapat di pertanggung jawabkan.  

f. Pembuatan Laporan  

Mahasiswa membuat laporan sebagai kegiatan terakhir setelah 

melaksanakan magang 4 bulan. Laporan ini merupakan bentuk tertulis dari 

pertanggungjawaban mahasiswa yang memuat kegiatan mahasiswa serta 

permasalahan yang terjadi selama kegiatan magang.  


